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Sebagaimana diketahui bahwa kemajuan pcngetahuan dan teknologt pada era 

globalisasi mempuoyai pengaruh besar terhadap pembahun sistem dan sarana keija 

dalam suatu orgamsasi. Sarana kel)a dengan tekuologJ modem, diharapkan akan 

demikian dalam kenyataan saat im, suht mencapat apa yang diharapkan itu, karena 

sarana secanggih apapun tidaJdah menapakan S;llu-satunya yang dapat 

mempcrlancar upaya mencapai ru_1uan organisasi. 

lromsnya, pada saat bcrkcmbangnya pengetal11w1 dan teknoJogi canggib_ 

lttlak :icdtkit organisasi yang kmerjanya semakin mcnurw1. Dengan dem.i.k:iau, 

berarti kccanggih.an teknologi belum cukup tmtuk mcnc=apai tingkat kiner)a yang 

optimal bagi suatu orga~Hs.asl, _iika tanpa duml>angi dengan kapasitas mantlSia yang 

memilik.i morivasi untuk maju dan berkembang scsum dengan tuntutan 

pertembangan teknologJ 1tu sendm. 

Scjalan dcngan itu, Erwin menyatakan bahwa pemuunan produktlVitas keiJ~ 

an tara lain dlsebabkan oleh faktor pen unman motivas 1 pegawai dan komitmen 

tcrhadap pcoampilan (perfonnance) berkualitas tinggi. (Timpe, 1999) 

lJntuk itu, ml!nyadari bahwa dalain !ill.11u organisasi diperlukan slrategi baru 

untuk dapat mengclola manusia sebag;ai surnber daya yang bemJotivasi dan 

digali potensinya lmtuk dikembangkan menjadi manusra unggul . Menurut Tilaar 
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yang d.unaksud manusia unggul adalah manus1a yang dapat mengcmbangkan 

potensinya itu, 1a dapat bersaing dengan manusia Jainnya dan dapat menghasllkan 

sesuatu yang berkualitas demi kemakmuran befsama. (TiJaar. 1999). Oleh sebab 

ltu ldnerja organisasi dapar diwujudkan pada tingk.at yang lebih tinggi, apabila 

d.ttunjang oleh sumber daya manusia yang memiliki motivasi untuk meningkatkan 

Pf"-stasi daJam bekerjanya. 

Saat ani proses memotivasi dengan cara paksa, ancaman dan/atau ltukuman 

-------:-:-:""~-- --
dhiplin sudah tidak mungkin lagi. Stkap otonter dari seorang pemimpin 

rnc1nperbesar kerenggangan hubungan kerja dan penurunan motivasi kerja 

pegawai (guru) bahkan mereka sudah ridak perduli lagi deng:m Jcualitas ketja. 

Terlebih lagi tekanan terlalu benn dari pimpinan cendcrung mematikan gagasan 

dan kreativitas keJja. Guru hanya dapat tennotivasi olch kepuasan dalam bekerja 

dan bukan karena paksaan. Walaupun mereka mau bckelja karena dipaksa, itu 

bukan karena tcnnottvasi, melainkan hanya digerakkan oleh lingkungan yang 

memaksa unnlk melak."llkan peketjuan itu walau tidak ~uai dengan hati 

nuraninya, dan aktivitas bekerjanya banya akan berlangsung sesaat. 

Padahal pemimpm yang diharapkan saat lni adalah pemimptn yang mampu 

mcnciptakan sua.sana kerja yang memungkinkan dapat menumbuhkan morivasi 

kerja . Beberapa pendekatan yang dapat memotivasi pegawai (guru) scl>agaimana 

di.kemukakan oleb Bcny, (daJam Timpe. 1999) antara lain (I) pendekatan pnbadi 

melalui kontak sehari9 hari dengan bawahan. (2) mempcrlakuk.an bawahao sebagai 

rnanusia dan btbn sepeni robot, (3) menunjukkan perhatian yang tulus, dan 
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(4) memcnuhi kebutuhan bawahan secara tepat. Alas dasar ihdah fX'fllimpin 

dituntul mamp!J berkomunikasi dengan efektrf. Karena dengan berkomunikasi 

yang efektif ia akan mampu menciptakan hubungan yang harmonis di antara 

sesama anggota kelompoknya, yang pada gilirnnnya akan dapat meningkalkan 

motivasi kerja. 

Keberhasllan dalam memimpin suatu organisas1 banyak dltentukan oleb 

tingkat motivasi yang dikembangkan antar aoggota kelompok melalui komwllkasi 
----------------~ 

yang cfcktif dan cfisien ~ memupuk keterampilan KE unruk memberdayakan 

warganya dan mengatur proses perubaban. Keterarnpilao dinlaksud meliputi ( 1 ) 

mengetahui temperamen. (2) belajar mengatur sua.sana hali. (3) meningkatkankan 

L-:eterampilan mendengarkan dan menerima umpan balik. (4) mengenali perasa.an 

orang lain. dan (5) mengontrol ernosi yang tidak produktif. 

Untuk mengembangkan keterampilan kepemunpinan KE. seseorang harus 

dapal meoangani aspek fundamental emosi dan konsekuensi yang merupakan basil 

tin<L'\kan. sikap. pem...aan. dan komunilc.asi antarpribadi. Mclalui komunikasi akan 

terjadi tukar menukar ide atau gagasan di antara guru sebagai anggota organisasi 

dalam rangka memperoleh infonnasi yang akurat tentan{! pelaksanaan su.atu 

keg1atan atau pemecahan masalab. Komunikasi juga memwagkinkan pimpinan 

mengga.li jeois kebutuhan guru dan mencari cara Wltuk memenuhinya dalam 

rangka menmgkatk.an motivasi kerja. Tanpa komunik.asi sulit bagi pimpinan unruk 

mendapat wnpan balik., memberik.an araban, mclakukan koordimsi. dan 
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menciptakan hubungan kerja yang harmonis, sebi:ngga alobalnya kebidupan 

organisasi akan statis. 

Mengingat komunikasi mcmegang peranan pcnting guna mengembangkan 

motivdSi ketja da1am sua1u organisasi, maka pemimpin harus .senantiasa berupaya 

membina dan mengembangkan komunikasi yang efcktif. Semakin efektif 

komunikasi yang dilakukan oleb pemimpin. semakin cfektif pula kepemimpinan 

5escorang dalam upaya meningkatkan moti\·'3St ker:ta. 

---.-------------- ---------------
--------seja1iii<feogao 1tu. Woodcock (dalam Gordon, 1994) rnenyatakan bahwa 

para pemimpin mulai menyadan atas pentingnya wnsw- masusia. Orang mgm 

diperlakukan dengan penuh hormat dan penuh kemuliaan; orang ingi.n 

diperlakukan sd>agai orang dewasa, bukan scbagai anak-anak alau angka-angka 

bel~ sekarnng orang memmtut untuk memiliki suara yang laniang atas 

keludupan ker.Ja merek~ orang..orang ridak ingm lagi diperlak'Ukan secara paksa 

atau dieksploitasi~ setiap orang ingin memperoleh pek.erjaan yang berarti dan bak 

unntk dihormatl dan dibargaJ ata~ peker:Jaannya itu ~ orang akan betoutak terhadap 

lingkungan kerja yang ridak manusiawi. 

Sehuhungan dengan itu pemimpm harus rnampu mendengarkan keluhan atau 

usulan bawaban dengan penuh perhatian; kemginan mengaja.k. bawahan Wltuk 

mcmecahkan masal~ menunjukkan sikap jujur, terbuka dan sikap mcoolong pada 

seruua gtU1( lebih meoekankan kerjasama dalam sebuah tim kcrja..; mcngbindarkan 

pengawasan yang tertalu keta~ mempercayai kemarnpuan dan krcativitas bawahan 

serta memberikan pujian dan pengbargaan atas prestasi yang dicapainya; da.u: 



mcnciptakan serta mengembaogkan komunikasi interpersonal secara tatap muka 

dan dialog, dalam rangka mewujudkan saling memahami dan saling mengerti di 

antara para guru. Pemimpin yang mempunyaj kemampuan dan kemauan untuk 

melakukan kegiatan tersebut, kepemimpinannya akan berlangwng efektif dalam 

memotivasi guru 

Komunikasi yang paling efektif untuk mewujudkan kcpomtmpinan yang 

suk.ses adaJah komt.mikasi interpersonal. Dcogan konnmika.~i interpersonal 

terdapat keterbukaan untuk menerima dan memberi infonnasi di antara sesama 

~ adanya saling merasakan apa yang tengah dirasakan orang lain yang 

ditunjukkan dengan sikap kebersarnaan. Kedekatan di antara guru akibat 

komunikasi interpersonal, akan melab.irkan hubtmg.an kerja yang harmonis. 

Dengan demikian guru akan merasa tennotivasi untuk melaksanakan tugasnya. 

Bcrdasarkan waian di atas timbo! pertanyaan teotang bagaimana keterkaitan 

antara ke<:erdasan emosional dan komwtikast interpersonal deng<c111 morivasi kecja. 

Jtka vari~-variabel tersebut tcrbukti crat kaitanya den~• motivasi kerja, maka 

akan sangat potensial untuk dikembangkan dalam rangka upaya peningkata.n 

efektivitas penyelenggaraan peodidikan. 

B. ldentifikasi Masalah 

Bcrdasarkan uraian Jatar belakang masalah tersebut di atas dapat 

diidcntifakasi masalah-masalah sebagai berik.ut : ( 1 ) Apakah motivasi kerja 

d.ipcrlukan dalam upaya peningkatan efektivitas ~crja di lingktmgan suatu 
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organisasi ?. (2) Apakab motivasi ker]a dl tentuk.an oleh iklim organisasi?, (3) 

Apakah ada hubungan antara kemampuan intclektual d.engan motivasi kelja? (4) 

Apakah ada hubungan antara sistem peoggajian dcngan motivasi keija? (5) 

Apakah ada hubungan antara keleogkapan sarana prasaraoa dengan morivas1 

kerja'l (6) Apakah guru yang mempunyai morivasi kc:rja dapat meningkatkan 

prestasinya?, (7) Apakah ada hubungan po~itif ant!ll3 kecerdasan emosional 

dengan motlvasi kelja?, (8) Apakah ada hubtmgan poSJtif antara komunikasi 

- interpersonal dc:ngan molivct.Si kt'lja?, (9) Apakah ada hubungan positif antara 

keccrdasan emosionai dan komun.ikasi interpersonal se<:ara bersama·sama dengan 

motiva.'li ketja? 

C. Pembatac;ao MasaJab 

Banyak masalah yang telah diidentifikasi sebclllUnnya, namun mengmgat 

keterbatasan peneliti baik dari segi kemampuan akadernik, tenaga. biaya, maupun 

wak.tu, maka dihalasi berkisar pada dua variabel yang bcrkaittm dengan motivasi 

kcrja. Masalah tersebut penting untuk dapat ililcetahui dan dikaji secara mendalam 

melalui penelitian ini, sehmgga memungkmkan da1pat ditemuk1Jil beberapa 

aitematif cara pemecahannya. 

Variabel dimaksud tirnbuJ dati suatu penanyaan apakah terdapat bubWlgllll 

posicif antara kecerdasan emosional dan komunikasi incc~sonal dengan motivasi 

kcrja, baik sccara sendiri-sendiri mauplDl bersama-sama. 
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Untuk itu sebagai unit analisis dalam penetitian l~i adalah seluruh Majelis 

Guru Pcsantren Dand Arafah Lau Bakeri Deli Serdamg yang mcmpunyai Jatar 

belakang pendidilcan Diploma. dan Sacjana (S I). ser1a mempunyai masa kerja 

antara 0 - 15 tahtm, tidak tennasuk karyawan dan pimpin.an unitnya. 

D. Rumusan Masalah 

Bcrdasarkan pembatasan rna.salah di atas, maka. secara spesifik masalah 

pencliuan ini dirumuskan sebagat bcrikut. 

1. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara kecerdasan emosionaJ deogan 

mocivasi kel)a Majelis Guru dj Pesantren Darul Arafah'? 

2. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara komurukasi interpersonal 

dengan motivasi kerja Majelis Guru di Pcsantren Darul Arafah? 

J Apakah terdapat bubtmgan yang ber.uti antara kecerdasao emos10nal dan 

komtmikasi interpersonal secara ben;ama-sama den~~ motivasi kcrja Majelis 

Guru di Pesantren Darul Arafah'? 

E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitran iru bertujuan untuk memperoleh kejelasan mengenar 

variabel-variabel yang dapat mempengauhi motivasi ker:ja {ru1U Sedangkan secara 

khusus kegiatan penelitian ini bcrtujuan untuk mengunBI<.apkan data-data empirik 

dan obycktif meogenai : 



I. Hublmgan antata kecerdasan emosional dengan motivasi kerja Majelis Guru 

di Pesantren Darul Aratah. 

2. Hubungan antara komunikasi inteq>ersooal den~ rnotivasi kerja Majelis 

Guru di Pesantren Darul Arafah. 

3 Hubwlgan antata kecerdasan emosional dan komuni.kasi interpersonal dengan 

motivasi kerja Majelis Guru di Pesantren Oarul Arafah. 

F. Keguoaan Penelitian 

Penelitian ini bcnnaksud untuk memperoleb data dan infonnasi yang dapat 

digwtakan dalam menguji kebeoaran hubw:lgan antara wriabet kecerdasan 

emosional dan '\'anabel komunikasi interpersonal dengan variabel morivas1 ketja. 

Berdasarkan hal tu, kegtmaan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Secara teoreris. d.apat digunakan tmtuk meningkatkan wawas<m dan 

pengetabuan mengenaJ strategi memotivasi majehs guru melaJui peningkatan 

keccnfasan emosional dan komumkasi inl~al yang efektif dalam suatu 

organisas1. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat datorapkan dan dikembangkan melalui 

pelaksanaan tugas sehari-hari di suatu organisasi pada umumnya dan 

khususnya di Pesantren Oarul Arafah Lau Bakcri Deli Serdang Selain itu 

dapat digunal;an pula sebagaj d.asaJ- a.cuan bag.a piropinan dalam rangka 

menyus1m strategi kebijakan dalam upaya mcningkatkan motivasi kerja. 


